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Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Operating Profit Margin dan Cash
Holding terhadap Perataan Laba (Suatu Studi pada Perusahaan Telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024).

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini meliputi: 1]. Bagaimana pengaruh
operating profit margin terhadap perataan laba pada perusahaan sub sektor
telekomunikasi tahun 2022-20247?; 2]. Bagaimana pengaruh cash holding terhadap
perataan laba pada perusahaan sub sektor telekomunikasi tahun 2022-20247; 3].
Bagaimana pengaruh operating profit margin dan cash holding terhadap perataan
laba pada perusahaan sub sektor telekomunikasi tahun 2022-2024? Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:1]. Menganalisis
pengaruh operating profit margin terhadap perataan laba pada perusahaan sub
sektor telekomunikasi tahun 2022-2024; 2].Menganalisis pengaruh cash holding
terhadap perataan laba pada perusahaan sub sektor telekomunikasi tahun 2022-
2024; 3]. Menganalisis pengaruh operating profit margin dan cash holding terhadap
perataan laba pada perusahaan sub sektor telekomunikasi tahun 2022-2024. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan menggunakan
purposive sampling sehingga diperoleh jumlah perusahaan yang dijadikan sampel
sebanyak 8 perusahaan dengan pengamatan 3 tahun. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Analisis Koefisien Korelasi, Analisis Koefisien Determinasi, Uji
Hipotesis menggunakan Uji Signifikansi (Uji t), Analisis Koefisien Korelasi
Berganda, Analisis Koefisien Determinasi Beganda, dan Uji Hipotesis secara
simultan (Uji F). Hasil dari penelitian dan pengolahan data menunjukkan bahwa
Operating Profit Margin secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Perataan Laba, kemudian Cash Holding secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Perataan Laba. Secara simultan Operating Profit Margin dan Cash
Holding berpengaruh signifikan terhadap Perataan Laba dengan besarnya pengaruh
27,4% dan sisanya sebesar 72,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

Diharapkan Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia menyajikan informasi keuangan secara wajar tanpa melakukan perataan
laba. Hal ini karena akan berpengaruh bagi pengguna laporan keuangan.
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